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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan: (1) keaktifan peserta
didik kelas XI SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul dalam pembelajaran bahasa Jerman, (2)
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul melalui teknik Marry go round Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action research). Strategi ditentukan secara kolaboratif antara
peneliti, guru dan peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Masing-
masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah (1) keberhasilan proses dan
(2) keberhasilan produk. Keberhasilan proses dilihat dari peningkatan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran bahasa Jerman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Peserta didik
menjadi lebih aktif berinteraksi dengan guru maupun dengan peserta didik lainnya. Nilai
rata-rata keterampilan menulis peserta didik membaik. Hal tersebut terbukti dengan adanya
peningkatan sebesar 16.37%.

Kata kunci: upaya peningkatan, teknik marry go round, menulis bahasa jerman
Abstract

The objectives of this thesis are (1) to increase the activity of the students in German
lessons and (2) to describe their writing skills in German of the students in the class XI at
SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul by the Merry Go Roundtechnique. The investigation is
Classroom Action Research. The strategy is chosen collaboratively between the
investigator, the German teacher and the students. The study group is from the students of
the class XI IPA 3 of SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul. The result of the study shows that
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there is an increase in the activity of the students. Also, the grade point average in the

writing skills increases by 16.37%.

Keyword: classroom action research, merry go round technique, german writing skill

PENDAHULUAN

Idealnyadalammempelajarikeempat
keterampilanbahasaJerman,
terutamaketerampilanmenulis,
setiappesertadidikdiharapkanmampusecar
aaktifterlibatdalamkegiatanbelajarmengaj
ar.Namunkenyataannya,
berdasarkanhasilobservasi,
wawancaradengan guru
danpesertadidiksertapembagianangketpad
apesertadidik di  SMA  Negeri 1
Banguntapan, masihbanyakkesulitan yang
ditemuiolehpesertadidikdalammempelajar
i 4
keterampilanberbahasaJermankhususnyad
alammempelajariketerampilanmenulisbah
asaJerman.Kesulitan-
kesulitantersebutantara lain
disebabkanoleh (1)
kurangnyaminatdanmotivasipesertadidikd
alammempelajaribahasaJermankarename
nganggapbahasaJermanituadalahbahasa
yang sulituntukdipelajari, (2) prestasi
belajar keterampilan menulis peserta

didik yang masih belum memenuhi

kriteria yang ditentukan, 3)
banyaknyakesalahan yang
dilakukanolehpesertadidikketikamempela
jariketerampilanmenulisbahasaJermankar
enakurangnyapenguasaankosakatadantata
bahasa.Berdasarkanhal-hal di atas,
penelitimemfokuskanpenelitianinipadakes
ulitan yang
dialamipesertadidikpadasaatmempelajarik
eterampilanmenulisbahasaJerman.
Terdapat berbagai macam teknik
pembelajaran  di dalam  metode
pembelajaran kooperatif, salah satu teknik
pembelajaran tersebut adalah teknik
Marry go round atau dapat disebut
keliling kelompok. Kelebihan dari teknik
Marry go round adalah teknik ini dapat
membuat peserta didik terlibat aktif
dalam proses pembelajaran bahasa
Jerman di  kelas, yaitu dengan
menciptakan interaksi sosial antar peserta
didik dengan  bekerjasama  dalam
kelompok. Teknik ini dirasa tepat untuk

mengajarkan keterampilan menulis pada

peserta didik karena masing-masing
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anggota kelompok dapat menuangkan
gagasannya dalam bentuk tulisan yang
baik dan benar karena sebelumnya telah
didiskusikan ~ bersama  teman  satu
kelompoknya.Kemudian  antara  satu
kelompok dengan kelompok lain dapat
saling bertukar informasi, sehingga dapat
mengatasi  kesulitan-kesulitan  belajar

pada peserta didik.

Akhadiah (1997: 3) menyebutkan
bahwa rangkaian kegiatan mulai dari
menemukan gagasan sampai
menghasilkan tulisan itu merupakan
proses menulis. Keterampilan menulis
juga tidak dapat secara otomatis dikuasai
oleh seseorang, namun perlu adanya
latihan yang rutin.

Pembelajaran  kooperatif  teknik
Marry go roundmengutamakan kerjasama
peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar. Pada dasarnya teknik ini
merupakan teknik berkeliling
berkelompok yang mengajak peserta
didik untuk bekerjasama memecahkan
masalah dalam bentuk soal dalam satu
kelompok, kemudian mereka diberi
kesempatan ~ untuk  berkeliling ke

kelompok lain untuk mendiskusikan

jawaban dari kelompok mereka, selain itu

teknik ini akan lebih mampu mengasah
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Teknik ini merupakan cara yang efektif
untuk mengubah pola diskusi di dalam
kelas yang akan mengaktifkan setiap

anggota kelompok (Lie 2010: 63).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Istilah
dalam bahasa Inggris yang digunakan
untuk menyatakan PTK ini adalah
Classroom  Action Research (CAR).
Desain yang dipakai dalam penelitian ini
adalah desain penelitian model Kemmis

dan Mc Taggart.

|
/:bﬁl

Gambar 1:Desain Penelitian Tindakan
Kelas Model Kemmis and Mc Taggart.



UpayaPeningkatanKeterampilan .... (Irene Sonia Ratnasanti)6

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret sampai dengan bulan Mei
2014. Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Banguntapan Bantul. Sekolah
ini dipilih karena penelitian upaya
peningkatan keterampilan menulis peserta
didik melalui teknik Marry go
roundbelum pernah dilakukan

sebelumnya di SMA ini.
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul. Kelas yang diambil
untuk subjek peneltian adalah kelas XI
IPA 3 SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul. Subjek penelitian ini dipilih
karena berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, kemampuan menulis bahasa
Jerman peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Banguntapan dirasa masih

kurang.
Prosedur Penelitian

Terdapat tiga tahapan dalam

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) yaitu pra siklus, siklus I dan siklus
II. Satu siklus adalah kesatuan dari tahap
penyusunan rancangan sampai dengan
refleksi. Masing-masing siklus mencakup
perencanaan, tindakan, observasi, refleksi
dan evaluasi. Kegiatan perencanaan
dilaksanakan sebelum peneliti
melaksanakan  tindakan. Pelaksanaan
tindakan merupakan kegiatan penerapan
isi rancangan, yaitu mengenai tindakan di
dalam kelas. Pelaksanaan tindakan ini
dilakukan  berdasarkan  perencanaan
tindakan yang telah dibuat sebelumnya.
Tindakan  yang  dilakukan  adalah
penggunaan teknik Marry go round
dalam pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik
kelas XI IPA SMA Negeri | Banguntapan
Bantul. Observasi adalah salah satu
teknik penilaian non tes yang dilakukan
dengan menggunakan indra
penglihatansecara langsung. Observasi
bertujuan untuk mengetahui jalannya
pembelajaran dan dilakukan  untuk
mengetahui apakah terdapat
permasalahan pada saat pembelajaran
keterampilan ~ menulis  berlangsung.
Peneliti bersama dengan guru melakukan
pengamatan dan ditulis dalam catatan

lapangan. Catatan tersebut berisi tentang
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pelaksanaan

dilakukan dan

tindakan  yang telah
dijadikan  bahan
pertimbangan untuk tindakan selanjutnya.
Kegiatan refleksi adalah upaya penilaian
terhadap proses tindakan yang telah
diberikan. Kegiatan refleksi dan evaluasi
ini dilakukan setiap kali guru selesai
memberi tindakan. Kegiatan refleksi
bertujuan untuk memberi makna terhadap
hasil dari tindakan yang telah dilakukan.
Dari hasil refleksi tersebut dapat diambil
kesimpulan mengenai perlu tidaknya
melakukan siklus berikutnya. Keempat
tahap dalam penelitian tindakan tersebut
adalah unsur yang terdapat dalam satu
siklus. Satu siklus adalah kesatuan dari
tahap penyusunan rancangan sampai

dengan refleksi atau evaluasi.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan

Data

Instrumen penelitian adalah alat
yang digunakan untuk mengumpulkan
data pada saat dilakukan penelitian.
Instrument dari penelitian ini terdiri atas
lembar pengamatan, instrument tes
keterampilan menulis, wawancara dan

angket.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah melalui observasi,
angket, wawancara, catatan lapangan dan
pemberian tes keterampilan menulis
bahasa Jerman dan dokumentasi pada saat
kegiatan = pembelajaran  keterampilan
menulis bahasa Jerman berlangsung.
Observasi atau pengamatan dilakukan
dengan menggunakan lembar
Lembar

pengamatan. pengamatan

digunakan untuk mendeskripsikan
aktivitas peserta didik ketika proses
pembelajaran  keterampilan  menulis
bahasa Jerman menggunakan teknik
Marry go round berlangsung.
Dokumentasi dilakukan dengan
menggunakan media elektronik seperti
kamera. Dokumentasi bertujuan untuk
mendokumentasikan proses pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1

Banguntapan Bantul. Catatan lapangan

digunakan untuk mendeskripsikan
kegiatan-kegiatan pada waktu
pembelajaran  keterampilan  menulis

bahasa Jerman berlangsung, misalnya
persiapan  sebelum kegiatan  belajar
mengajar berlangsung, aktivitas peserta
didik pada saat kegiatan belajar mengajar

dan seluruh kegiatan ketika penelitian



UpayaPeningkatanKeterampilan .... (Irene Sonia Ratnasanti)8

dilaksanakan. Tes keterampilan menulis
dilaksanakan untuk memperoleh data
mengenai kemampuan menulis bahasa
Jerman peserta didik. Dari hasil tes
keterampilan menulis inilah  dapat
diketahui apakah terdapat peningkatan
prestasi belajar keterampilan menulis
bahasa Jerman pada peserta didik setelah
diberi tindakan pada siklus pertama dan
siklus kedua. Wawancara digunakan
untuk memperoleh data yang
diungkapkan secara lisan oleh responden
tentang keaktifan, motivasi dan pendapat
mengenai proses pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman

menggunakan teknik Marry go round.

Validitas dan Keabsahan Data

Pengumpulan data dilakukan terus
menerus melalui siklus-siklus yang telah
direncanakan sampai mencapai hasil yang
diinginkan. Data yang sudah terkumpul
perlu  diuji  validitas dan  diuji

keabsahannya.

1. Validitas Data

Terdapat 5 kriteria validitas yaitu
validitas demokratik, hasil, proses, katalik
dan dialogik (Madya 2009: 37-45).

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil
3 kriteria validitas dari 5 kriteria yang

ada, yaitu:

a.  ValiditasDemokratik
Validitasdemokratik

merupakankekolaboratifan antara peneliti
dan guru. Dalam penelitian ini, peneliti
menentukan guru sebagai kolaborator
yang berperan sebagai pelaksana dari
teknik yang digunakan oleh peneliti,
dalam hal ini pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Jerman menggunakan
teknik Marry go round selama penelitian
berlangsung. Selama pelaksanaan
penelitian, guru dan peserta didik masing-
masing diberi kesempatan untuk ikut
memberikan  pendapatnya

mengenai

tindakan yang telah dilakukan.

b.  Validitas Proses

Validitas proses ini mengamati proses
dari kegiatan pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Jerman menggunakan
teknik Marry go round yang dimulai dari
perencanaan sampai dengan refleksi.
Dalam validitas proses ini, peneliti dan
guru dapat mengkritisi secara

berkelanjutan mengenai tindakan yang

telah dilaksanakan, sehingga dapat segera
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melihat jika terdapat kekurangan dan
segera berupaya memperbaiki pada

tindakan yang selanjutnya.

c.  ValiditasDialogik

Validitas dialogik yang dimaksud adalah
dialog yang dilakukan oleh peneliti
dengan kolabotator dalam menyusun dan
mengevaluasi hasil penelitian setelah
dilaksanakannya tindakan. Validitas ini
berupaya untuk meminimalisir adanya
subyektivitas dalam penelitian. Peneliti
meminta guru sebagai kolaborator untuk
menilai dan memberi masukan setiap kali
selesai dilaksanakan tindakan agar dapat
segera diupayakan perbaikannya jika
masih terdapat kekurangan.

2. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini
adalah hasil tes keterampilan menulis
bahasa Jerman peserta didik, transkrip
wawancara peserta didik dan guru,

lembar observasi dan catatan lapangan.

HASIL PENELITIAN
DANPEMBAHASAN

Penelitian  tindakan kelas ini
dilaksanakan mulai tanggal 25 Maret
2014 sampai dengan tanggal 20 Mei

2014. Tindakan dilaksanakan sesuai

dengan prosedur yang ada. Berikut ini
adalah hasil penelitian kelas beserta

pembahasannya.

Pada awal kegiatan penelitian,
terdapat tiga kegiatan awal yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu (1)
wawancara dengan guru mata pelajaran
bahasa Jerman SMA  Negeri |1
Banguntapan Bantul, (2) observasi awal
proses pembelajaran bahasa Jerman kelas
XI TPA 3 SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul dan (3) pembagian angket pra
penelitian bagi peserta didik kelas XI IPA

3 SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.

Wawancara yang dilakukan dengan
guru mata pelajaran bahasa Jerman SMA
Negeri 1 Banguntapan Bantul bertujuan
untuk mengetahui proses pembelajaran
bahasa Jerman secara umum dan secara
khusus  untuk  mengetahui  proses
pembelajaran menulis

bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPA

keterampilan

3 SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul.
Dari hasil wawancara yang telah
diperoleh, diketahui bahwa terdapat
beberapa masalah terkait dengan proses
pembelajaran bahasa Jerman, sehingga

peneliti dan guru bersepakat untuk
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melakukan kolaborasi untuk memecahkan

masalah yang ada,

Kegiatan observasi awal proses
pembelajaran bahasa Jerman pada peserta
didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul bertujuan untuk
mengetahui secara langsung seluruh
proses pembelajaran bahasa Jerman
sebelum diberi tindakan hal-hal yang
diamati pada saat kegiatan observasi
adalah (1) persiapan yang dilakukan oleh
guru sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran, (2) cara guru memulai
kegiatan pembelajaran, (3) cara guru
mengelola kegiatan pembelajaran, (4)
metode yang digunakan guru untuk
mengajar, (5) cara mengelola waktu dan
mengorganisasi peserta didik, dan (6)
cara guru melaksanakan penilaian atau

mengevaluasi peserta didik.

Angket bagi peserta didik disusun
dengan tujuan untuk menjaring data dari
peserta didik mengenai proses
pembelajaran bahasa Jerman, minat dan
keaktifan peserta didik serta kesulitan-
kesulitan yang dialami peserta didik
dalam pembelajaran bahasa Jerman.

Pembagian angket pra penelitian bagi

peserta didik ini dilaksanakan untuk

mempermudah peneliti mengidentifikasi
dan merumuskan masalah yang nantinya
akan dipecahkan. Angket ini juga dapat
membantu peneliti dan guru untuk
menyusun gagasan pemecahan masalah
yang ditemui. Angket juga diberikan
untuk mengetahui pendapat peserta didik
mengenai penggunaan teknik Marry go
round dalam pembelajaran keterampilan

menulis bahasa Jerman.

a.  HasilWawancaradengan Guru
Wawancara dengan guru bahasa
Jerman dilaksanakan pada 11 Maret 2014
Dari hasil wawancara dengan guru,
diperoleh informasi mengenai proses
pembelajaran bahasa Jerman secara
umum dan secara khusus mengenai
pembelajaran  keterampilan ~ menulis
bahasa Jerman. Peneliti juga memperoleh
data mengenai kesulitan-kesulitan yang

dialami  ketika mengajarkan bahasa

Jerman.
b. HasilObservasi Proses
Pembelajaran

Observasi dilaksanakan dua kali
pada tanggal 25 Februari 2014. Peneliti
mengamati proses pembelajaran bahasa

Jerman dari awal hingga akhir. Peneliti
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mengamati guru, peserta didik serta

kondisi kelas pada saat pembelajaran.

c.  AnalisisHasilAngketPesertaDidik
Angket yang digunakan untuk
memperoleh data pada penelitian ini
adalah jenis angket terbuka. Angket pra
penelitian dibagikan pada observasi awal
yaitu pada tanggal 11 Maret 2014. Peserta
didik diminta untuk mengisi angket pada
15 menit sebelum pembelajaran dimulai.
Hasil angket digunakan oleh peneliti
untuk  mengetahui  kondisi  subjek
penelitian dan untuk mengidentifikasi

masalah.

Penerapan teknik Marry go round
dalam pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Jerman pada peserta didik
kelas XI TPA 3 SMA Negeri |1
Banguntapan Bantul terbukti dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman serta
prestasi belajar keterampilan menulis
bahasa Jerman. Mereka dapat
mendiskusikan kesulitan-kesulitan dan

masalah-masalah yang terjadi ketika

mengerjakan tugas.

Peningkatan prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta  didik dapat dilihat  dari
peningkatan rata-rata nilai sebelum
pemberian tindakan yaitu 74 menjadi
79.01 pada siklus I dan kembali
meningkat pada siklus II menjadi 86.12.
Secara persentase dapat dihitung nilai
rata-rata sebelum pemberian tindakan ke
nilai rata-rata siklus I meningkat sebesar

6.77% dan meningkat sebesar 8.99% pada
siklus II.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN
SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dari
penelitian yang telah dilaksanakan,
keberhasilan dalam penelitian ini ditinjau
dari dua hal yakni keberhasilan proses
dan keberhasilan produk. Keberhasilan
proses  dibuktikan dengan adanya
peningkatan keaktifan pada peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran
bahasa Jerman. Keberhasilan produk
dapat dilihat dari peningkatan nilai tes
keterampilan menulis bahasa Jerman

peserta didik sebelum dan sesudah
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dilaksanakannya tindakan menggunakan

teknik Marry go round.

1. Keberhasilan Proses

Penggunaan teknik Marry go round
pada pembelajaran keterampilan menulis
bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPA
3 SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul,
dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam mengikuti proses
pembelajaran bahasa Jerman. Peserta
didik aktif berdiskusi dengan peserta
didik lain, selain itu mereka juga lebih
sering berinteraksi dengan guru.
2. KeberhasilanProduk

Penggunaan teknik Marry go round
pada pembelajaran keterampilan menulis
bahasa Jerman peserta didik kelas XI IPA
3 SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul,
dapat meningkatkan prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik. Sebelum dilaksanakannya
tindakan, nilai menulis peserta didik
adalah 74. Setelah diberikan tindakan,
nilai peserta didik mengalami

peningkatan sebesar 6.77% pada siklus I

menjadi  79.01 kemudian mengalami

peningkatan dari 79.01 menjadi 86.12
pada siklus II. Peserta didik sudah mulai
dapat menulis kalimat dalam bahasa
Jerman dengan susunan dan tata bahasa

yang benar.

Implikasi

Pembelajaran keterampilan menulis
bahasa Jerman telah dilaksanakan
menggunakan teknik Marry go round.
Teknik iniditerapkan dalam keterampilan
menulis bahasa Jerman di dalam kelas
dengan pertama-tama membagi peserta
didik dalam 8 kelompok dan masing-
masing kelompok terdiri dari 4 orang
peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan teknik Marry go round
yang berikutnya dapat dilakukan oleh
guru dengan kreatifitas dan materi baru

yang dapat dikembangkan oleh guru.
Saran

Penelitian mengenai upaya
peningkatan keterampilan menulis bahasa
Jerman diharapkan dapat memberikan
hasil yang bermanfaat baik bagi guru,

peserta didik maupun bagi peneliti lain.

1. Guru



UpayaPeningkatanKeterampilan .... (Irene Sonia Ratnasanti)13

Diharapkan guru dapat menerapkan
teknik ~ Marry go  round  dalam
pembelajaran  keterampilan = menulis
maupun keterampilan berbahasa yang
lain. Dalam penerapannya, sebaiknya
guru memberikan instruksi yang jelas
kepada peserta didik dan dapat
memvariasikan ~ tugas  yang  akan
diberikan, sehingga hal tersebut nantinya
akan berdampak positif pada keberhasilan
pembelajaran di dalam kelas.

2. PesertaDidik

Diharapkan peserta didik senantiasa
aktif serta memiliki minat dan motivasi
yang tinggi dalam mengikuti proses
pembelajaran bahasa Jerman. Hal tersebut
diperlukan agar peserta didik dapat
memperoleh  prestasi  belajar  yang
diharapkan.

3. Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat

menjadi bahan acuan untuk melaksanakan

penelitian berikutnya.
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